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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan representasi 

matematika siswa kelas 4 SDN Menanggal 601 Surabaya dalam 

menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan materi pecahan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dimana 
penelitian kualitatif adalah untuk mengetahui kenyataan yang ada di 

lapangan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes dan wawancara siswa. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model analisis Milles dan Huberman yakni 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji 

keabsahan data dalam penelitian yakni menggunakan uji kredibilitas, uji 

dependabilitas, uji transferabilitas, dan uji konfirmabilitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa subjek penelitian dengan kategori berkemampuan 
tinggi mampu memenuhi indikator kemampuan representasi matematika 

yang diharapkan yakni, indikator kemampuan representasi verbal 

(menjawab soal menggunakan kata-kata atau secara tertulis), visual 

(membuat bangun geometri untuk menerjemahkan masalah dalam bentuk 
gambar), dan simbolik (membuat persamaan model matematika berupa 

menyatakan simbol bilangan). 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di kelas dasar menekankan pada pengembangan 

logika, sikap dan keterampilan. Pembelajaran matematika penting bagi siswa 

karena matematika memegang peranan yang sangat penting dalam pendidikan. 

Oleh karena itu, matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan di SD. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Fiantika, 2022) matematika merupakan pintu dan 

kunci ilmu pengetahuan, yang merupakan mata pelajaran penting dalam 

pengembangan ilmu-ilmu lainnya. 

Menurut (Achadiyah & Rusminati, 2022) matematika merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang besaran, ruang, perubahan, struktur dan mempunyai cakupan 

ilmu yang luas meliputi ilmu hitung, aljabar, statistika, geometri dan kalkulus serta 

memerlukan penalaran yang baik. Menurut (Fiantika, 2022) matematika terdiri dari 

empat bidang yaitu Aljabar, Aritmatika, Geometri dan Analisis Data dan 

Probabilitas. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa mulai 

dari pendidikan dasar (SD) hingga tingkat universitas (Fiantika, 2022). Matematika 

menjadi mata pelajaran yang ditakuti dan tidak disenangi oleh siswa karena sulit, 

terutama siswa SD. Masalah tersebut sejalan dengan pendapat (Wasiah, 2021) 
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bahwa belajar matematika dianggap penting, bahkan sebagian orang masih 

menganggap mata pelajaran tersebut sulit, rumit dan menakutkan. Menurut 

(Raharjo & Rasiman, 2021) siswa selalu menemui kesulitan belajar matematika 

dalam proses pembelajaran, siswa yang mengalami kesulitan belajar sering 

melakukan kesalahan dalam perhitungan dan penyelesaian soal cerita. Menurut 

pendapat (Utari, 2019) kesulitan dalam tugas berhitung dapat terjadi karena siswa 

melakukan kesalahan dalam pengoperasian, siswa juga mengalami kesulitan dalam 

keterampilan berhitung karena kurang teliti dalam berhitung. 

Setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam mempelajari 

matematika. Menurut pendapat (Rusminati & Styanada, 2020) kemampuan adalah 

kesanggupan seseorang dalam memecahkan suatu permasalahan, yang tercermin 

dalam pikiran, sikap, dan perilakunya. Menurut (Supriyanto, 2020) kemampuan 

matematika siswa bisa dikelompokkan menurut tingkat kemampuan 

matematikanya, yaitu: kelompok siswa berkemampuan tinggi, kelompok siswa 

berkemampuan sedang, dan kelompok siswa berkemampuan rendah. Dalam 

menyelesaikan persoalan matematika, siswa harus dapat menguasai kemampuan 

representasi. Menurut pendapat (Mulyaningsih, 2020) keterampilan merepresentasi 

adalah kemampuan siswa dalam mengartikan suatu permasalahan dalam bentuk 

gambar, simbol, angka, kata atau kalimat sedemikian rupa sehingga mudah 

dipahami dan dicari solusinya. Menurut  (Zhoga & Fiantika, 2021) representasi 

adalah suatu jenis pandangan pemikiran siswa tentang masalah yang dijadikan alat 

untuk mencari pemecahan masalah tersebut. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan representasi matematika adalah 

kemampuan seseorang dalam menyajikan ide-ide matematika dalam bentuk 

gambar, tulisan, bagan, diagram, dan lain-lain. 

Menurut pendapat (D. P. Sari & Fiantika, 2018) keterampilan pemecahan 

masalah dapat membantu siswa berkembang dan memecahkan masalah matematika 

yang muncul dalam aktivitas sehari-hari atau masalah matematika pada tingkat 

pengetahuan lainnya. Menurut (Yudianto & Fiantika, 2021) mempelajari 

matematika itu penting karena banyak kaitannya dengan penerapan sehari-hari. 

Permasalahan yang terdapat dalam matematika mempunyai model yang berbeda-

beda, salah satunya adalah soal yang berbentuk soal cerita. Soal cerita adalah soal 

yang menyajikan permasalahan sehari-hari dalam bentuk cerita atau narasi dengan 

menggunakan kalimat yang bermakna dan mudah dipahami (Muntaha, 2020). 

Menurut pendapat (Rusminati, 2018) soal cerita matematika adalah soal 

permasalahan sehari-hari yang menerapkan prinsip, konsep dan penerapan 

matematika. Permasalahan cerita disajikan secara lisan dan tertulis. 

Pecahan merupakan salah satu bahan ajar matematika di sekolah dasar. Hal ini 

sesuai dengan pendapatnya (Sari, 2020) bahwa pecahan merupakan salah satu 

materi yang diajarkan di kelas 1-6 SD. Menurut pendapat (Hasriana, 2021) pecahan 

adalah suatu bilangan yang lebih kecil atau lebih besar dari bilangan bulat yang 

terdiri atas pembilang dan penyebut. Istilah pecahan dapat merujuk pada suatu 

bilangan yang ditulis dalam bentuk a/b dan suatu bilangan a/b yang b bukan 0 

(Maghfiroh, 2021). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pecahan 

adalah suatu bilangan yang lebih kecil atau lebih besar dari suatu bilangan bulat, 
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yang mana bilangan tersebut terdiri atas pembilang dan penyebut. Berdasarkan 

pemaparan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

representasi matematika siswa kelas 4 SDN Menanggal 601 Surabaya dalam 

menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan materi pecahan. Berikut 

merupakan pengembangan indikator kemampuan representasi matematika 

berdasarkan pendapat Villegas (Fitrianingrum, 2020) sebagai berikut: 

Tabel 1 Indikator Kemampuan Representasi Matematika 

No Kemampuan 

Representasi 

Matematika 

Indikator Representasi 

Matematika 

1 Representasi Verbal Siswa menjawab soal 

menggunakan kata-kata atau 

secara tertulis. 

2 Representasi Visual Siswa membuat bangun geometri 

untuk menerjemahkan masalah 

dalam bentuk gambar, diagram, 

atau grafik. 

3 Representasi Simbolik Siswa membuat persamaan model 

matematika berupa menyatakan 

simbol bilangan dalam bentuk 

tanda penghubung, simbol aljabar, 

operasi matematika, relasi angka, 

atau berbagai jenis lain. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif karena pengumpulan datanya berupa 

fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk memahami fenomena tertentu (Fiantika & Wasil, 2022). 

Menurut (Achadiyah & Rusminati, 2022) penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yakni berupa hasil tes tertulis, 

wawancara. Sumber data yang digunakan yaitu siswa kelas IV Tahun Ajaran 

2022/2023. Subjek pada penelitian ialah siswa SD kelas IVb SDN Menanggal 601 

Surabaya yang telah menempuh mata pelajaran penjumlahan soal cerita pecahan 

dengan penyebut sama.  

Berdasarkan tes awal untuk menjaring subjek penelitian diperoleh 6 siswa 

kategori berkemampuan tinggi, 4 siswa kategori berkemampuan sedang, dan 23 

siswa kategori berkemampuan rendah. Selanjutnya dari tiga kategori tersebut, 

peneliti mengambil 1 subjek siswa berkemampuan tinggi kedua teratas dengan 

pertimbangan dari hasil tes awal subjek tersebut mampu menyelesaikan soal dengan 

baik serta menggunakan kemampuan representasi verbal, visual, dan simbolik 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Kemudian peneliti mengambil 1 subjek 

siswa berkemampuan sedang teratas dengan pertimbangan dari hasil tes awal 
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subjek tersebut mampu menyelesaikan soal dengan baik dan calon subjek mampu 

berkomunikasi secara lisan dengan baik. Peneliti juga mengambil 1 subjek siswa 

berkemampuan rendah teratas dengan pertimbangan calon subjek tersebut mampu 

berkomunikasi secara lisan dengan baik serta mampu mengungkapkan 

pendapatnya. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Milles dan 

Huberman, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

uji kredibilitas, uji dependabilitas, uji transferabilitas dan uji konfirmabilitas. 

Kredibilitas data penelitian yakni menggunakan Triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik dalam penelitian ini adalah teknik tes dan wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut penjelasan berdasarkan hasil soal tes tertulis dan wawancara terhadap 

subjek. Subjek CA(S1) merupakan subjek dengan kemampuan tinggi. Hasil tes 

kemampuan representasi matematika subjek CA(S1) ditunjukkan pada Gambar 1 

berikut: 

 
Gambar 1 Hasil Tes Representasi Verbal Dan Visual Subjek CA(S1) 

Petikan wawancara dengan subjek CA(S1): 

Peneliti : Apa yang terlintas di pikiran  kamu ketika membaca soal yang 

pertama? 

CA(S1) : Membagi. 8 potong pizza dibagi 4. 

Peneliti : Dari soal nomor 1 nih,  langkah apa yang perlu kamu ambil pada 

pertanyaan 1 untuk mendapatkan jawaban yang kamu tulis? 

CA(S1) : Pertama diketahui Arkana membagi pizza menjadi 8 bagian yang 

sama, terus nanti dibagikan ke 4 teman Arkana. Kemudian yang 

ditanyakan berapa bagian yang diperoleh setiap teman Arkana. 

Saya membuat lingkaran lalu dibagi 8, 8 : 4 = 2. Jadi setiap bagian 

yang didapat oleh teman-teman Arkana adalah 2 potong atau 
2

8
 

potong. 

Peneliti : Jadi, pertama kamu bikin lingkaran dulu yah, sehabis itu kamu bagi 

menjadi 8 bagian yang selanjutnya baru kamu peroleh hasilnya. 

CA(S1) : Iya. (sambil mengangguk) 

Berdasarkan jawaban tes tertulis dan kutipan wawancara di atas, terlihat 

bahwa subjek CA(S1) menggunakan kata-kata tertulis ketika menjawab soal. 

Subjek CA(S1) menuliskan tahapan untuk mengerjakan soal yaitu mencari apa 
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yang diketahui sebelumnya tentang pertanyaan tersebut, kemudian menulis apa 

yang ditanyakan yakni: “bagian pizza yang diperoleh setiap teman arkana”, setelah 

mengetahui apa yang ditanyakan pada kemudian subjek CA(S1) menuliskan 

jawabannya. Terlihat juga dari jawaban tertulis dan hasil wawancara bahwa subjek 

CA(S1) menjawab pertanyaan tersebut dengan membuat gambar lingkaran yang 

dibagi menjadi delapan bagian. Selanjutnya dari gambar subjek CA(S1) menuliskan 

“ 8:4 =2 jadi, setiap bagian yang didapat teman arkana adalah 2 potong”. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa subjek CA(S1) mampu 

memenuhi 2 indikator kemampuan representasi yang diharapkan, yaitu indikator 

representasi verbal berupa menjawab pertanyaan dengan kata-kata tertulis  dan 

representasi visual, yaitu membuat bentuk geometri untuk memecahkan masalah 

matematika. Kemudian berdasar pada  tes tertulis dan hasil wawancara soal 1 pada 

subjek CA(S1), dapat ditarik kesimpulan bahwa jawaban antara tes kemampuan 

representasi matematika dan wawancara memiliki kesamaan makna dan dapat 

dinyatakan kredibel. Selanjutnya pada kemampuan representasi simbolik oleh 

subjek CA(S1) dilihat pada Gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2 Hasil Tes Kemampuan Representasi Simbolik Subjek CA(S1) 

Petikan wawancara dengan subjek CA(S1): 

Peneliti : Pada soal nomor 2, langkah apa saja yang perlu kamu lakukan 

untuk jawaban dari soal nomor 2? 

CA(S1) : Kita harus mencari yang diketahui terlebih dulu. Nah ini diketahui 

dari kebun jeruk A pak Rudi berhasil memanen jeruk sebanyak 10 

kg, dari kebun jeruk B pak Rudi berhasil memanen jeruk sebanyak 

7
1

4
 kg, sedangkan dari kebun jeruk C pak Rudi hanya berhasil 

memanen jeruk sebanyak 8 
2

4
 kg. Kemudian yang ditanyakan 

berapa total jeruk yang berhasil dipanen pak Rudi jika 

menggabungkan hasil panen dari kebun jeruk A, B, dan C. 

Selanjutnya saya menjumlahkan hasil panen dari kebun jeruk A, B, 

dan C yakni 10 + 7 
1

4
 + 8 

2

4
 = (10+7+8) + (

1

4
 +  

2

4
) = 25 + 

3

4
 = 25 

3

4
. 

Berdasarkan jawaban tes tertulis dan cuplikan wawancara di atas, dapat dilihat 

bahwa subjek CA(S1) dalam mengerjakan soal tersebut membuat persamaan model 

matematika yakni, berupa menyatakan simbol bilangan dalam bentuk tanda 

penghubung, operasi matematika, dan angka. Subjek CA(S1) menuliskan dijawab 

= 10 + 7 
1

4
 + 8 

2

4
 = (10 +7+8) + (

1

4
 +  

2

4
) = 25 + 

3

4
 = 25 

3

4
. Kemudian berdasar pada 

wawancara oleh subjek CA(S1) mengungkapkan untuk mengerjakan soal tersebut 
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yakni dengan menjumlahkan hasil panen kebun jeruk A, kebun jeruk B, dan kebun 

jeruk C yakni diperoleh (10+7+8) + (
1

4
 +  

2

4
) = 25 + 

3

4
 = 25 

3

4
. Berdasarkan  hasil tes 

tertulis dan wawancara yang dilakukan CA(S1) terhadap soal, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa jawaban antara tes kemampuan representasi matematika dan 

wawancara memiliki kesamaan makna dan dapat dinyatakan kredibel. Berdasarkan 

tanggapan ini, maka dapat dikatakan bahwa subjek CA(S1) memenuhi indikator 

kemampuan representasi simbolik yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Titis Sunanti (2022) bahwa siswa dengan kemampuan tinggi mampu 

melakukan representasi verbal, visual, dan simbolik. 

Adapun uji dependabilitas yaitu dengan mengaudit keseluruhan proses 

penelitian yang dilakukan bersama dosen pembimbing untuk meminimalkan 

kesalahan dalam penyajian hasil penelitian dan proses selama penelitian. Hasil 

saran dari dosen pembimbing yakni: 1) Dalam memaparkan hasil tes tertulis dan 

wawancara subjek penelitian harus menuliskan keterangan hasil penelitian dari soal 

apakah sudah mampu memenuhi indikator kemampuan representasi yang 

diharapkan; 2) Triangulasi teknik antara tes tertulis dan wawancara dilakukan 

dengan menjabarkan hasil jawaban yang diberikan olek subjek penelitian dan hasil 

jawaban jawaban tersebut akan dibandingkan untuk mengetahui kesamaan jawaban 

yang dihasilkan oleh subjek penelitian; 3) Untuk memperoleh hasil penelitian yang 

akurat maka harus diberikan pemaparan tentang keabsahan data. Uji transferabilitas 

pada penelitian ini yaitu memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat 

diandalkan untuk menentukan apakah penelitian ini dapat diterapkan atau 

digunakan dalam situasi lain. Selanjutnya, uji konfirmabilitas bertujuan untuk 

menguji sejauh mana obyektivitas hasil penelitian. Penelitian dikatakan obyektif 

apabila banyak orang yang menyetujiu hasil penelitiannya. Pada uji konfirmabilitas 

penelitian ini ialah melakukan kegiatan FGD (Focus Group Discussion) yang 

dilaksanakan pada hari Kamis 3 Agustus 2023 di ruang perpustakaan PGSD 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya pada pukul 13.30-15.00 yang dihadiri oleh 

18 teman sesama peneliti dengan permasalahan yang sama. 

  
Gambar 3  Dokumentasi FGD (Focus Group Discussion) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SDN Menanggal 601 

Surabaya maka akan dibahas yaitu hasil tes kemampuan representasi matematika 

dari subjek penelitian diperkuat dengan hasil wawancara. Dimana peneliti 

melaksanakan wawancara tersebut setelah dilakukannya tes kemampuan 

representasi matematika siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kepada subjek penelitian, wawancara dilaksanakan di perpustakaan SDN 

Menanggal 601 Surabaya. Dalam wawancara tersebut subjek mengungkapkan 
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bagaimana mereka dalam mengerjakan setiap soal yang diberikan. Berdasarkan 

hasil tes dan wawancara yang dilakukan terhadap subjek diketahui bahwa subjek 

CA(S1) termasuk dalam kategori kemampuan tinggi. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diketahui juga bahwa subjek CA(S1) yang 

termasuk dalam kategori tinggi dapat memenuhi seluruh indikator representasi 

yakni indikator representasi verbal berupa menjawab pertanyaan menggunakan 

kata-kata atau secara tertulis, indikator representasi visual berupa membuat bangun 

geometri untuk menerjemahkan masalah dalam bentuk gambar, dan indikator 

representasi simbolik berupa membuat persamaan model matematika yang 

menyatakan simbol bilangan dalam bentuk tanda penghubung, simbol aljabar, 

operasi matematika, dan relasi angka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Sunanti & Sagita, 2022) bahwa siswa berkemampuan tinggi 

mampu melakukan representasi verbal, representasi visual, dan representasi 

simbolik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan dalam 

penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek CA(S1) termasuk dalam 

kategori tinggi karena mampu memenuhi semua indikator kemampuan representasi 

yang diharapkan dalam penelitian. Subjek CA(S1) dapat memenuhi 3 indikator 

representasi matematika yakni menjawab pertanyaan menggunakan kata-kata atau 

secara tertulis, membuat bangun geometri untuk menerjemahkan masalah dalam 

bentuk gambar, dan mampu membuat persamaan model matematika berupa 

menyatakan simbol bilangan dalam bentuk tanda penghubung, simbol aljabar, 

operasi matematika, dan relasi angka. Jadi, dapat dikatakan bahwa subjek CA(S1) 

dengan kategori tinggi mampu memenuhi semua indikator penelitian yakni 

indikator representasi verbal, visual, dan simbolik. 

 

SARAN 

Kepada peneliti lain agar dapat dijadikan bahan refrensi dalam penelitian 

selanjutnya. Penelitian ini hanya memberikan gambaran singkat tentang 

kemampuan representasi matematika siswa dalam menyelesaikan tugas matematika 

tertentu, yaitu tentang soal cerita pecahan penyebut sama. Diharapkan kepada 

peneliti lain agar dapat lebih menyempurnakan penelitian ini.  
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